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Abstrak 
Pemenuhan kebutuhan air dalam daerah pertanian  sangat tergantung pada manajemen operasi pintu 
pengambilan yang dilakukan oleh juru pintu  bendung.  Antisipasi perubahan kebutuhan air  pada 
sawah  pada tiap perubahan iklim dan  masa pertumbuhan tanaman, dapat menimbulkan masalah 
kekurangan dan kelebihan kebutuhan air, sehingga untuk mengatasi masalah kekurangan dan 
kelebihan kebutuhan air pada daerah irigasi, perlu dilakukan analisis pada faktor yang 
mempengaruhi operasi pintu pengambilan air bendung. 
Penelitian ini dilakukan di daerah irigasi (DI) Gamping yang mengairi sawah dengan  luas 532 Ha, 
secara geografis terletak di Kabupaten Sleman  dan Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Penelitian ini mengkaji pintu sadap Bendung Gamping pada musim tanam (MT) 
selama satu tahun (Oktober 2014 sampai September 2015). Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis kuantifikasi I dengan faktor (item)  berupa data debit pengambilan, 
hujan setengah bulanan, hujan mingguan, hujan tiga harian, evaporasi dan periode pertumbuhan 
tanaman  tahun 2014/2015. 
Berdasarkan analisi operasi pintu sadap Bendung Gamping selama satu tahun musim tanam (tahun 
2010/2011), maka dapat disimpulan bahwa pengoperasian pintu sadap DI Gamping  pada periode 
setengah bulanan dan periode mingguan dinyatakan baik  dibanding periode tiga harian yang 
dinyatakan sedang, hal ini dikarenakan juru pintu bendung lebih memperhatikan hujan yang terjadi 
pada setengah bulanan  kemarin, dan hujan mingguan kemarin dibanding hujan tiga harian kemarin 
yang kurang mendapat perhatian dari juru pintu bendung. 
 
Kata kunci : Pintu Sadap, Gamping, Analisis Kuantifikasi I 
 
Pendahuluan 
Air merupakan kebutuhan sangat penting bagi pertanian, peternakan, perikanan, transportasi, 
industri dan untuk kepentingan-kepentingan lainnya. Kondisi tersebut perlu mendapat perhatian 
khusus, karena sangat berpengaruh terhadap pemanfaatan air untuk kebutuhan tanaman. Untuk 
sektor pertanian yaitu penyediaan kebutuhan air membutuhkan adanya teknik pengelolaan sumber 
daya air. Ketersediaan air pada sektor pertanian, merupakan salah satu komponen yang paling 
penting dan mutlak diperlukan oleh tanaman. Salah satu cara pemenuhan layanan kebutuhan air 
untuk sektor pertanian adalah melalui sistem irigasi. 
Peningkatan produksi pangan menuntut adanya peningkatan unsur-unsur penunjangnya, baik secara 
kualitas maupun kuantitas. Areal persawahan merupakan lahan pertanian utama penghasil beras 
sebagai bahan pokok pangan, sehingga diperlukan usaha-usaha secara intensif dan ekstensif untuk 
peningkatan produksinya, salah satunya adalah dengan mengatur pemberian air (Syarnadi,1985). 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh masing-masing faktor eksternal 
maka perlu adanya suatu penelitian. Faktor eksternal yang mempengaruhi operasi pintu air pada 
bendung masih bersifat kualitatif. Pengolahan data kualitatif tersebut bisa dianalisis dengan 
menggunakan analisa kuantifikasi Fuzzy. 
Dengan meninjau uraian diatas dan permasalahan yang terjadi maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Menganalisis pengoperasian pintu sadap pada Bendung Gamping. 
2. Mengetahui berapa besar pengaruh indikator pengambilan keputusan yang digunakan dalam 
operasi pintu bendung. 
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Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai pedoman pengambilan keputusan dalam 
pengoperasian pintu sadap (intake) pada Bendung Gamping. 
 
Jaringan Irigasi 
Irigasi adalah usaha untuk memperoleh air yang menggunakan bangunan dan saluran buatan untuk 
keperluan penunjang produksi pertanian. Dengan demikian irigasi berarti mengalirkan air secara 
buatan dari sumber air yang tersedia kepada sebidang lahan untuk memenuhi kebutuhan tanaman 
pada saat persediaan lengas tanah tidak mencukupi untuk mendukung pertumbuhan tanaman 
sehingga tanaman tidak bisa tumbuh secara normal. 
Jaringan irigasi teknis mempunyai bangunan sadap yang permanen. Bangunan sadap serta bangunan 
bagi mampu mengatur dan mengukur. 
 
Bendung 
Bendung  adalah  suatu  bangunan  air dengan     kelengkapan     yang    dibangun 
melintangsungaiatausudetanyangsengaja dibuat untuk meninggikan taraf muka air atau   untuk   
mendapatkan   tinggi   terjun, sehingga air dapat disadap dan dialirkan secara gravitasi ketempat 
yang membutuhkannya. (Mawardidan Memed,2002). 
Intake merupakan bangunan pelengkap yang berfungsi  menyadap dan mengontrol air yang akan 
dialirkan ke saluran irigasi melalui kantong lumpur. Bagian ini dilengkapi dengan pintu yang dapat 
dibuka dan ditutup, sehingga besar kecilnya air dapat dikontrol. 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengoperasian Pintu Intake 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengoperasian Pintu Intake pada sawah irigasi Hujan, genangan 
Air, evapotranspirasi dan perkolasi. 
Fatchan Nurrochmad, (1998) Faktor yang mendukung pengolahan manajemen irigasi adalah 
irigator ( Juru Pintu), Perangkat lunak dan keras (bangunan dan peraturan) dan aktivitas (kegiatan 
pengolahan). 
 
Teori Kuantifikasi Fuzzy 
Teori kuantifikasiImerupakn salah satu analisa yang dapat digunakan untuk memprediksi 
pemberian air irigasi yang dilepas dari bangunan pemberi atau pembagi atau sadap (Fatchan 
Nurrochmad,1998).  
Dalam Penentuan Indikator Operasi Pintu Pengambilan Bendung, Mega Primarini (2013) 
menggunakan teori kuantifikasi Fuzzy I pada peneltitian penetuan indikator Operasi pintu 
pengambilan Bendung Blawong dengan indikator keadaan awan, rencana kebutuhan air, debit yang 
tersedia pada bendung, jenis tanaman, fase tanaman, permintaan petani dan curah hujan.  
Erni Mulyandari (2013) menggunakan teori kuantifikasi Fuzzy I pada penelitian analisis operasi 
pintu sadap pada daerah irigasi Kuton dan daerah irigasi Dadapan  dengan menentukan besar 
kecilnya indikator yang digunakan dalam pengambilan keputusan pada operasi bendung. Sedangkan 
Riman (1997) menggunakan teori kuantifikasi Fuzzy I pada penelitian analisis operasi pintu 
pembagi. 
 
Analisis Kuantifikasi dalam Operasi Pintu Air 
Salah satu analisis yang dapat digunakan untuk memprediksi pemberian air Irigasi yang dilepas dari 
bangunan pemberi atau pembagi adalah Analisis Kuantifikasi I (Fatchan Nurrochmad, 1998). 
Persamaan yang digunakan dalam analisis tersebut dapat dilihat pada Persamaan 1. 
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yk   = Debit simulasi ke-k 
ӯ   = Rerata dari debit terukur 
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Koefisien Korelasi 
Ukuran yang dipakai untuk mengetahui derajat hubungan, terutama untuk data kuantitatif, 
dinamakan koefisien korelasi. Persamaan koefisien korelasi total dapat dilihat pada Persamaan 2. 
Ry. 1,2,…,m=√
∑ (ŷk- ӯ)2 
N
i-1
∑ (Yk- ӯ)2 
N
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         (2) 
Dimana: 
Ry  = Koefisien Korelasi 
Ӯ  = Rerata dari debit terukur 
yk  = Debit simulasi ke-k 

−
N
i 1
  = Jumlah tiap kategori 
Sugiyono (2004) memberikan pedoman dalam menafsirkan koefisien korelasi total seperti pada 
Tabel 1. 
Tabel 1.Koefisien Korelasi Total 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,00 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 
Selain menghitung koefisien korelasi total juga dicari koefisien korelasi parsial dari masing-masing 
item seperti pada Persamaan 3. 
 𝜌(𝑦. 𝑖) =
− 𝑟𝑖𝑦
√𝑟𝑖𝑖√𝑟𝑦𝑦
            (3) 
Dimana 
 𝞺  = Koefisien Korelasi Parsial 
 r  = Item dari tiap kategori 
Laskmi Titisari (2005) menggolongkan nilai koefisien korelasi parsial menjadi 4 kelompok yaitu:  
1. Tidak mempengaruhi apabila nilai korelasi parsial lebih besar dari 0 dan kurang dari atau sama 
dengan 0,1 (0 < r  0,1). 
2. Kurang mempengaruhi apabila nilai koefisien parsial lebih besar dari 0,1 dan kurang dari atau 
sama dengan 0,3 (0,1 < r  0,3). 
3. Cukup mempengaruhi apabila nilai korelasi parsial lebih besar dari 0,3 dan lebih kecil atau sama 
dengan 0,5 (0,3 < r  0,5). 
4. Sangat mempengaruhi apabila nilai korelasi parsial lebih besar dari 0,5 dan kurang atau sama 
dengan 1 (0,5 < r  1). 
Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan pada pintu sadap irigasi yang dilayani oleh Bendung Gampingdimana disebut 
daerah irigasi Gamping. DI Gampingmengairi lahan seluas 532 Ha.  
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Gambar 1.Lokasi Penelitian Bendung Gamping 
Analisis Data Hujan 
Data hujan yang tersedia terlebih dahulu diuji konsistensi dengan menggunakan uji statistik RAPS 
(Rescaled Adjusted Partial Sums) yakni dengan prosedur sebagai berikut: 
a. Nilai hujan rata-rata (Prat) dan simpanan baku dihitung dengan menggunakan  Persamaan 4. dan  
Persamaan 5. 
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dengan:  
Prat =Hujan  rerata (mm/hr), 
n = Jumlah data hujan, 
Pi = Hujan ke-i, dimana i= 1, 2, 3, ..., N (mm/hr) 
Dy = Simpanan Baku 
b. Nilai Sk* dan Sk** ditentukan dengan Persamaan 6. dan Persamaan 7., 
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c. Nilai Qkritik dan Rkritik dapat dilihat pada Tabel 2. berikut. 
 
Tabel 2.Nilai Qkritik dan Rkritik 
N 
Q/√𝒏 R/√𝒏 
90% 95% 99% 90% 95% 99% 
10 1.05 1.14 1.29 1.21 1.28 1.38 
20 1.10 1.22 1.42 1.34 1.43 1.60 
30 1.12 1.24 1.50 1.40 1.50 1.70 
40 1.13 1.26 1.52 1.42 1.53 1.74 
50 1.14 1.27 1.55 1.44 1.55 1.76 
100 1.17 1.29 1.63 1.50 1.62 1.68 
 1.22 1.36 1.63 1.62 1.75 2.00 
Sumber: Hidrologi: teori, masalah, penyelesaian, 2009 
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d. Nilai Q dan R dihitung sebagai alat uji statistik  dengan menggunakan Perssamaan 8. dan 9., 
𝑄 =  0≤𝑘≤𝑛
𝑚𝑎𝑥 |𝑆𝑘
∗∗|         (8) 
𝑅 =   𝑆𝑘
∗∗
0≤𝑘≤𝑛
𝑚𝑎𝑥 −    𝑆𝑘
∗∗
0≤𝑘≤𝑛
𝑚𝑖𝑛         (9) 
Hasil dan pengujian panggah jika nilai Q dan R lebih kecil dibanding dengan Qkritik dan Rkritik. 
Data hujan yang panggah  selanjutnya digunakan untuk mencari hujan andalan. Hujan andalan 
digunakan untuk mencari hujan efektif untuk padi dan palawija. Besarnya curah hujan efektif untuk 
tanaman padi diambil 70% dari curah hujan minimum setengah bulanan dengan persamaan sebagai 
berikut: 
𝑅𝑒 = 0,7  𝑥 
1
𝑛
(𝑅80)         (12) 
dengan:  
Re = curah hujan efektif, (mm/harian), 
R80 = curah hujan yang kemungkinan tidak terpenuhi sebesar 20%, (mm). 
 
Alte
rnati
f 
Item 
Kategori 
Kecil Sendang Besar 
Kelompok I 
I 
Hujan di hulu 1/2 
bulanan kemarin 
Phulu ½ bulanan t - 
1 = 0 
Phulu ½ bulanan - 1   
Keb air netto 
Phulu ½ bulanan t - 1>  
(Keb. air net. / Ef.Ir.) 
Hujan di DI 1/2 bulanan 
kemarin 
PDI ½ bulanan t - 1 
= 0 
PDI ½ bulanan t - 1 Keb 
air netto 
PDI ½ bulanan t - 1>  (Keb. 
air net. / Ef. Ir.) 
II 
Hujan di hulu 
1/2bulanan ini 
Phulu ½ bulanan t  
= 0 
Phulu ½ bulanan Keb 
air netto 
Phulu ½ bulanan t >  (Keb. 
air net. / Ef. Ir.) 
Hujan di DI 1/2Bulanan 
Ini 
PDI ½ bulanan t  = 
0 
PDI ½ bulanan t  Keb. 
air netto 
PDI ½ bulanan t >  (Keb. 
air net. / Ef. Ir.) 
Kelompok II 
I 
Hujan di hulu mingguan 
Kemarin 
Phulu  mingguan t - 
1 = 0 
Phulu mingguan - 
1
 Keb. air netto 
Phulu mingguan t - 1>  
(Keb. air net. / Ef. Ir.) 
Hujan di DI mingguan 
Kemarin 
PDI mingguan t - 1 
= 0 
PDI mingguan t - 
1
 Keb. air netto 
PDI mingguan t - 1>  (Keb. 
air net. / Ef. Ir.) 
II 
Hujan di hulu mingguan 
ini 
Phulu  mingguan t  
= 0 
Phulu mingguan t Keb. 
air netto 
Phulu mingguan t - 1>  
(Keb. air net. / Ef. Ir.) 
Hujan di DI mingguan 
ini 
PDI mingguan t  = 
0 
PDI mingguan t  Keb. 
air netto 
PDI mingguan t - 1>  (Keb. 
air net. / Ef. Ir.) 
Kelompok III 
I 
Hujan di hulu tiga 
harian Kemarin 
Phulu 3 harian t - 1 
= 0 
Phulu 3 harian - 1 Keb. 
air netto 
Phulu 3 harian t - 1>Keb. 
air net. / Ef. Ir. 
Hujan di DI tiga harian 
Kemarin 
PDI 3 harian t - 1 = 
0 
PDI 3 harian t - 1 Keb. 
air netto 
PDI 3 harian t - 1>  (Keb. 
air net. / Ef. irigasi) 
II 
Hujan di hulu tiga 
harian ini 
Phulu 3 harian t  = 
0 
Phulu 3 harian Keb. 
air netto 
Phulu 3 harian t - 1>  (Keb. 
air net. / Ef. irigasi) 
Hujan di DI tiga harian 
ini 
PDI 3 harian t  = 0 
PDI 3 harian t  Keb. 
air netto 
PDI 3 harian t - 1>  (Keb. 
air net. / Ef. irigasi) 
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R80 diperoleh dari rumusHarza sebagai berikut: 
𝑚 =  
𝑛
5
+ 1          (13)
 dengan: 
m = nomor urut data terbesar ke terkecil, 
n = jumlah data. 
Analisis Data Klimatologi 
Data klimatologi yang tersedia digunakan untuk mencari besarnya evapotranspirasi tanaman acuan. 
Evaportaspirasi tanaman acuan dihitung menggunakan  metode Penman Monteith seperti persamaan 
berikut: 
𝐸𝑇0 =  
0,408𝛥𝑅𝑛+𝛶
900
(𝑇+273)
𝑈2(𝑒𝑠−𝑠𝑎)
𝛥+𝛶 (1+0,34𝑈2)
       (14) 
Analisis Kebutuhan Air 
Kebutuhan air irigasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kebutuhan air irigasi netto. 
Kebutuhan air tersebut dihitung dengan persamaan berikut: 
𝐾𝑒𝑏. 𝐴𝑖𝑟 𝑁𝑒𝑡. =  (𝑁𝐹𝑅
𝐴𝑃𝑑
𝐴𝑇𝑜𝑡
) +  (𝑁𝐶𝑃
𝐴𝑝𝑎𝑙
𝐴𝑇𝑜𝑡
)      (15) 
Analisis Kuantifikasi 
Analisis kuantifikasi pada penelitian ini kelompokanmenjadi tiga bagian yakni hujan setengah 
bulanan, hujan mingguan dan hujan tiga harian, setiapkelompokterdiri dariduaalternatif. 
Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3. dan Tabel 4. 
 
Tabel 3.Kelompok Kategori pada Tiap Alternatif 
 
Tabel 4.Item Kategori Periode Pertumbuhan Tanaman 
No 
Periode pertumbuhan 
Tanaman 
Harian ke Kategori 
1 
Pembibitan dan Pengolahan 
Lahan 
1 - 30 1 
2 Pertumbuhan 31 - 50 2 
3 Beranak 51 – 70 3 
4 Berbunga 71 – 90 4 
5 Berbuah 91 – 100 5 
6 Pemasakan dan panen 101 – 120 6 
7 Bero 121 – 123 7 
Analisis Debit Prediksi Operasi Pintu Intake 
Debit prediksi operasi pintu sadap dihitung terlebih dahulu dengan menggunakan Persamaan  1. 
Hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan debit operasi pintu sadap terukur. 
 
Bagan Alir Penelitian 
Penelitian ini memiliki bagan alir penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 
Kebutuhan Air Irigasi 
Perhitungan kebutuhan air netto disawah menggunakan Persamaan (15). hasil perhitungan 
kebutuhan Air Netto maksimal disawah dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7.Kebutuhan Air Netto Maksimal di Sawah 
Daerah 
Irigasi 
Kebutuhan Air Netto Maksimal disawah (mm/harian) 
MT I MT II MT III 
Gamping 41,15 43,23 38,80 
Prediksi Operasi Pintu sadap DI Gamping 
Hasil perhitungan debit prediksi prediksi pada operasi pintu sadap daerah irigasi Gamping dapat 
dilihat Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar 5. 
Mulai 
Kajian Pustaka 
Pengumpulan Data 
Data Sekunder 
Kebutuhan Air 
Irigasi 
Data Debit  Data Hujan 
Kepanggahan 
Hujan Efektif 
Data Klimatalogi 
Penma-Montheit 
ETo 
Periode Pertumbuhan 
Padi 
Debit 
pengambilan 
Hujan di hulu  
kemarin 
Hujan diDI 
kemarin 
Hujan di 
hulu ini 
Hujan diDI 
Ini 
Alternatif 1 Alternatif 2 
Pengelompokan Kategori  Tiap Item 
Analisis Kuantifikasi 
Menghitung Debit Prediksi Operasi Pintu Air 
Koefisien Korelasi Total Koefisien Korelasi Parsial 
Selesai 
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Gambar 3.Debit Operasi Pintu Sadap Terukur dan Prediksi Setengah Bulanan diSaluran Intake 
Gamping Periode Tanam 2014/2015 
 
Gambar 4.Debit Operasi Pintu Sadap Terukur dan Prediksi Mingguan diSaluran Intake Gamping 
Periode Tanam 2014/2015 
 
Gambar 5. Debit Operasi Pintu Sadap Terukur dan Prediksi Tiga Harian diSaluran Intake Gamping 
Periode Tanam 2014/2015 
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Koefisien Korelasi Total 
Hasil perhitungan koefisien korelasi total untuk kelompok kategori setengah bulanan, mingguan dan 
tiga harian baik alternatif pertama dan kedua dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8.Hasil Perhitungan Koefisien KorelasiTotal 
Kelompok Kategori Alternatif Koefisien korelasi total keterangan 
Setengah Bulanan 
I 0,77 Kuat 
II 0,75 Kuat 
Mingguan 
I 0,60 Kuat 
II 0,63 Kuat 
Tiga Harian 
I 0,46 Sedang 
II 0,49 Sedang 
Koefisien Korelasi Parsial 
Hasil perhitungan koefisien korelasi parsial untuk kelompok kategori setengah bulanan, mingguan 
dan tiga harian bail alternatif pertama dan alternatif kedua dapat dilihat pada Tabel 9 dan Tabel 10. 
Tabel 9.Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi ParsialAlternatif Pertama 
Item 
Koe. Korelasi 
Parsial 
Keterangan 
Hujan di hulu setengah bulanan kemarin 0,41 Cukup Mempengaruhi 
Hujan di DI setengah bulanan kemarin 0,04 Cukup Mempengaruhi 
Periode pertumbuhanan tanaman 0,42 Cukup Mempengaruhi 
Hujan di hulumingguan kemarin 0,37 Cukup Mempengaruhi 
Hujan di DI mingguan kemarin 0,58 Sangat Mempengaruhi 
Periode pertumbuhan tanaman 0,41 Cukup Mempengaruhi 
Hujan di hulu tiga harian kemarin 0,09 Tidak Mempengaruhi 
Hujan di DI tiga harian kemarin 0,14 Kurang mempengaruhi 
Periode pertumbuhan tanaman 0,32 Cukup Mempengaruhi 
 
Tabel 10.Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi Parsial Alternatif Kedua 
Item 
Koe. Korelasi 
Parsial 
Keterangan 
Hujan di hulu setengah bulanan ini 0,46 Cukup Mempengaruhi 
Hujan di DI setengah bulanan ini 0,25 Kurang mempengaruhi 
Periode pertumbuhan tanaman 0,58 Sangat mempengaruhi 
Hujan di hulumingguan ini 0,14 Kurang mempengaruhi 
Hujan di DI mingguan ini 0,51 Sangat mempengaruhi 
Periode pertumbuhan tanaman 0,41 Cukup Mempengaruhi 
Hujan di hulu tiga harian ini 0.32 Cukup Mempengaruhi 
Hujan di DI tiga harian ini 0,06 Tidak Mempengaruhi 
Periode pertumbuhan tanaman 0,34 Cukup Mempengaruhi 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis operasi pintu air pada pintu sadap (intake)Bendung Gampingselama satu 
musim tanam  yakni Oktober 2014 sampai September 2015, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Operasi pada pintu sadap (intake) Bendung Gamping selama satu musim tanam pada 
pengelompokan setengah bulanan kemarin dinyatakan baik (kuat), hal ini dilihat dari hubungan 
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antara debit operasi pintu terukur dengan debit prediksi operasi pintu sadap sebesar 0,77, pada 
pengelompokan mingguan kemarin dinyatakan baik (Kuat), karena  hubungan antara debit 
operasi pintu terukur dengan debit prediksi operasi pintu sadap sebesar 0,60, sedangkan pada 
pengelompokan tiga hariankemarin dinyatakan memiliki hubungan yang sedang karena nilai 
koefisien korelasi total antara debit operasi pintu terukur dengan debit prediksi operasi pintu 
sadap sebesar 0,46. 
2. Nilai koefisien korelasi parsialpada pengelompokan pertama  dan kedua yakni item hujan di hulu 
setengah bulanan kemarin, item hujan di DI setengah bulanan kemarin, item periode 
pertumbuhan tanaman setengah bulanan, item hujan di hulu mingguan kemarin, hujan di DI 
mingguan kemarin serta periode pertumbuhan mingguan  cukup mempengaruhi dikarenakan 
nilai koefisien korelasi parsial pada ketiga item berturut turut sebesar 0,41, 0,40, 0,42, 0,37, 0,58, 
dan 0,41 dibanding  nilai koefisien korelasi parsial pada item hujan di hulu tiga harian kemarin, 
hujan di DI tiga harian kemarin dan periode pertumbuhan tanaman tiga harian yang dinyatakan 
kurang mempengaruhi dengan nilai koefisien korelasi parsial sebesar 0,09, 0,14 dan 0,32. 
3. Berdasarkan nilai koefisien korelasi total dan koefisien korelasi parsial, dapat dinyatakan juru 
pintu (operator pintu) Bendung Gamping kurang memperhatikan item tiga harian dibanding item 
setengah bulanan dan item mingguan. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan pada penlitian ini, penulis menyarankan untuk memperoleh hasil yang 
optimal dalam proses pengambilan keputusan pemberian air pada daerah irigasi Gamping, item 
yang perlu diperhatikan adalah item hujan di hulu tiga harian kemarin, item hujan di DI tiga harian 
kemarin dan item pertumbuhan tanaman tiga harian dibanding item hujan di hulu setengah bulanan 
kemarin, item hujan di DI setengah bulanan kemarin, item periode pertumbuhan tanaman setengah 
bulanan, item hujan di hulu mingguan kemarin, item hujan di DI mingguan kemarin dan item 
periode pertumbuhan mingguan. 
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